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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Pengembangan Media 3 Dimensi Pataya  

Media 3 Dimensi Pataya adalah Media yang menyerupai benuk aslinya. Media 

tersebut digunakan sebagai alat bantu peserta didik dalam pembelajaran dikelas 

agar pembelajaran dikelas tidak monoton dengan hanya menggunkan media buku 

saja. Dalam melakukan pengembangan media 3 Dimensi Pataya peneliti 

menggunkan model pengembangan ADDIE. Materi yang dibahas dalam media 3 

Dimensi Pataya ini adalah Keberagama Budaya Bangsaku yang terdapat pada mata 

pelajaran IPS. Media 3 Dimensi Pataya nantinya akan disajikan dalam bentuk 

banner dan boneka baju ada hal ini akan banyak menarik minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Media 3 Dimensi Pataya ini telah divalidasi kepada ahli media yaitu salah satu 

dosen PGMI IAIN Kediri. Hasil validasi dari semua ahli menunjukan bahwa 

pengembangan media 3 Dimensi Pataya ini valid untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran di kelas IV MI An-Najah Joho Wates Kediri. Media 3 Dimensi 

Pataya ini memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari media 3 Dimensi Pataya 

ini memberikan benuk kebudayaan dalam bentuk nyata dan hampir mirip dengan 

aslimya sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari materi 

tentang Keberagaman Budaya Bangsaku.  
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B. Kelayakan Produk Pengembangan Media 3 Dimensi Pataya  

Produk yang di bawakan harus melewati berbagai penguji guna untuk 

mengetahui kelayakan sebuah produk. Uji kelayakan produk dilakukan oleh orang 

yang menguasai dalam bidang ahli materi dan ahli media. Ahli materi terdiri dari 

salah satu orang penguji yang merupakan pendidik kelas IV MI An-Najah yaitu 

ibu Iffa Nurin, S.Pd. I. Ahli media akan divalidasi oleh ahli media yang sudah ahli 

dalam bidangnya dan ahli media ini akan diuji oleh dua orang. Ahli media ini 

merupakan dosen PGMI IAIN Kediri yaitu ibu Aulia Rohmawati, M. Pd. 

Kemudian ahli media berikutnya merupakan pendidik dari MI An-Najah Joho 

Wates Kediri yaitu ibu Nisvia Rima Fadhilla, S.Pd. Hasil dari validasi beberapa 

ahli berupa penilaian dan saran tentang media pembelajaran. Selanjutnya akan 

diperbaiki sesuai dengan penilaian dan saran dari para ahli.  

Pengembangan media pembelajaran sangat layak untuk diimplementasikan 

dengan hasil penilaian dan saran dari para ahli. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

dan memperbaiki Media 3 Dimensi Pataya yang layak untuk diuji cobakan. Hasil 

dari kelayakan materi pada media pembelajaran adalah Jumlah perolehan skor 

sebanyak 37 termasuk dalam kategori layak untuk di implementasikan. Kemudian 

untuk hasil dari kelayakan media adalah Jumlah perolehan skor sebanyak 91. 

Berdasarkan penilaian ahli media 1 dan ahli media 2 termasuk kedalam kategori 

sangat layak untuk diimplementasikan.  
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C. Respon Pendidik dan Peserta didik Terhadap Media 3 Dimensi Pataya  

Proses pembelajaran sangat berpengaruh dalam meningkatnya pengetahuan 

peserta didik. Begitupun seorang pendidik harus memiliki banyak referensi untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik agar proses pembelajaran mencapai 

tujuan. Dalam hal ini munculnya media pembelajaran 3 Dimensi Pataya adalah 

sebuah harapan baru dalam proses belajar mengajar di MI An-Najah Joho Wates 

Kediri semula porses pembelajaran yang monoton dengan menggunakan metode 

bercerita saja dengan adanya media pembelajaran 3 Dimensi Pataya pendidik dan 

peserta didik sangat antusias dalam proses pembelajaran.  

Hal ini sudah dibuktikan dalam angket respon minat belajar diperoleh hasil skor 

sebesar 1.229 dan termasuk kedalam kategori sangat layak dan dalam wawancara 

dengan 5 maka dapat dikatakan media pembelajaran 3 Dimensi Pataya dapat 

meningkatkan minat belajar. Maka dari itu Media 3 Dimensi Pataya menjadikan 

proses pembelajaran tidak monoton lagi karena Media 3 Dimensi Pataya 

menyuguhkan bentuk yang menyerupai aslinya. Media pembelajaran ini menjadi 

unggul dan menjadi salah satu solusi dari proses pembelajaran monoton yang 

sebelumnya sudah dilaksanakan.   
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D. Saran  

Agar pengembangan media 3 Dimensi Pataya ini dapat bermanfaat secara 

maksimal, maka peneliti diberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Saran untuk peserta didik. Dengan adanya media 3 Dimensi Pataya diharapkan 

peserta didik lebih semangat dalam pembelajaran dengan baik dan mencintai 

tanah air dan menghargai segala perbedaan dengan mengenali kebudayaan yang 

ada di Indonesia. 

2. Saran untuk pendidik. Media 3 Dimensi Pataya dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar dalam berinovasi dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

3. Saran untuk sekolah. Diharapkan media pembelajaran disekolah dapat 

digunakan seoptimal mungkin sebagai sumber belajar sehingga tidak terbatas 

mendapatkan informasi dari pendidik agar terciptanya suasana pembelajaran 

yang menyenangkan.  
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